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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan tumbuhan obat, organ yang
dimanfaatkan sebagai obat, khasiat dari tumbuhan obat, dan cara pengolahan yang
digunakan di Kecamatan Cibitung, Kabupaten Bekasi. Penelitian ini dilaksanakan
pada tujuh desa yang ada di Kecamatan Cibitung. Hasil penelitian yang ditemukan
sebanyak 47 famili dari 106 jenis tumbuhan obat. Jenis tumbuhan obat yang paling
banyak ditemukan berasal dari famili Zingiberaceae, yaitu kunyit (Curcuma
domestica). Organ yang paling banyak dimanfaatkan sebagai obat adalah daun
sebesar 35%. Cara pengolahan yang paling sering digunakan adalah direbus sebesar
37%. Desa yang paling banyak ditemukan tumbuhan obat berada di Desa Wanajaya

dan yang paling sedikit ditemukan tumbuhan obat berada di Desa Sukajaya.

Kata Kunci : Pemanfaatan, Tumbuhan Obat, Kabupaten Bekasi



ABSTRACT

This study aims to determine the existence of medicinal plants, organs used as
medicine, the efficacy of medicinal plants, and processing methods used in Cibitung
District, Bekasi Regency. This research was conducted in seven villages in Cibitung
District. The results of the study found 47 families of 106 types of medicinal plants.
The most common types of medicinal plants found were from the Zingiberaceae
family, namely turmeric (Curcuma domestica). The organ most widely used as
medicine is the leaves by 35%. The most frequently used processing method is
boiling at 37%. The village with the most medicinal plants found was in Wanajaya

Village and the least medicinal plants were found in Sukajaya Village.

Keywords : Utilization, Medicinal Plants, Bekasi Regency
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang posisinya tepat berada di garis
khatulistiwa, memiliki iklim tropis, dan kelembaban udara yang tinggi
sehingga dinyatakan sebagai negara urutan ke-2 di dunia setelah negara Brazil
yang memiliki keanekaragaman hayati paling lengkap (Mursito &
Prihmantoro, 2011). Selain itu, Indonesia juga memiliki beragam jenis
tumbuhan yang terdiri dari 40.000 jenis flora yang tumbuh di dunia, ada
30.000 jenis flora diantaranya tumbuh di Indonesia. Sebanyak 8.000 jenis
tumbuhan yang dapat berkhasiat sebagai obat, namun ada sekitar 800-1200
jenis tumbuhan yang digunakan sebagai bahan baku obat-obatan tradisional
atau jamu yang biasa dikonsumsi oleh masyarakat (Hidayat, 2012).

Menurut Mais et al., tumbuhan obat adalah tumbuhan yang
menghasilkan komponen zat aktif yang dipercaya berkhasiat sebagai ramuan
bahan alam obat-obatan tradisional (seperti pada akar, rimpang, kulit batang,
daun, bunga, buah, dan getah) atau kalaupun tidak terkandung bahan aktif
tertentu di dalamnya tetap akan terkandung hasil sinergis yang berasal dalam
zat berbeda lainnya dan digunakan untuk mengobati berbagai penyakit yang
sudah digunakan sedari dulu secara turun-temurun oleh nenek moyang hingga

sekarang oleh masyarakat modern (Mais et al., 2018). Selain itu, tumbuhan



obat juga memiliki peran sangat berpengaruh dalam menjaga keseimbangan
ekosistem, yaitu sebagai tumbuhan penutup tanah. Tumbuhan penutup tanah
ini memiliki fungsi dapat membantu dalam proses peresapan dan membantu
dalam proses menghambat jatuhnya air hujan secara langsung. Tumbuhan
penutup tanah juga berfungsi dalam menghambat atau mencegah terjadinya
peristiwa erosi yang berlangsung dengan cepat (Sari & Andalia, 2019).

Data hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas, 2007)
menyatakan bahwa terdapat keluhan sakit yang diderita penduduk Indonesia
sebesar 28.15% dan dari jumlah tersebut ternyata 65.01% nya lebih memilih
untuk melakukan pengobatan sendiri menggunakan obat-obatan kimia serta
38.30% lainnya memilih menggunakan obat-obatan tradisional, jadi dapat
diasumsikan jika penduduk Indonesia sebanyak 220 juta jiwa maka yang lebih
memilih menggunakan obat-obatan tradisional sebanyak kurang lebih 23,7
juta jiwa, hal ini merupakan jumlah yang sangat besar. Di tahun 2007
pemerintah merancang sesuatu produk, yaitu jamu dan memperkenalkan
bahwa Jamu adalah Brand Indonesia. Walau pada kenyataannya masih
dianggap strata paling bawah dalam proses pengobatan, hal ini dikarenakan
belum teruji secara ilmiah (Kurdi, 2010).

Kabupaten Bekasi merupakan salah satu kabupaten yang masih
banyak ditumbuhi tumbuhan obatnya, salah satunya di Kecamatan Cibitung
yang memiliki lahan pekarangan, tanah kosong, dan persawahan yang luas,

sehingga dapat menghasilkan tanaman palawija, holtikultura, sayuran, buah-



buahan dan berbagai jenis tumbuhan obat lainnya. Selain itu, memiliki hutan
sekitar 20,62% yang terdiri atas hutan lindung, hutan konservasi dan hutan
produksi (Widiyati, 2012). Kabupaten Bekasi juga sangat berpotensi dalam
proses memajukan dan mengembangkan sumber daya alam dan sumber daya
manusia yang sangat mendukung, karena memiliki beberapa potensi sumber
daya alam seperti sumber daya alam hayati, sumber daya mineral, pariwisata
dan pusat pengembangan ilmu pengetahuan (Widiyati, 2012).

Namun, sebagian masyarakat masih belum mengetahui fungsi dari
kegunaan dan cara meracik pada penggunaan tumbuhan yang berkhasiat
sebagai obat tradisional (Hadijah et al., 2016). Hal ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya adalah masyarakat malas mencari tahu suatu
informasi penting mengenai tumbuhan obat yang ada dilingkungan sekitar
atau karena masyarakat sudah memercayai berbagai macam resep obat-obatan
kimia dari dokter yang lebih praktis dan mudah dikonsumsi, sehingga
masyarakat tidak memerlukan lagi sebuah pengetahuan penting mengenai
adanya tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional dan memiliki
khasiat yang banyak dalam kehidupan sehari-hari (Tapilouw, 2020).

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti
tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai “Keberadaan dan Pemanfaatan
Tumbuhan Obat Tradisional di Sekitar Kecamatan Cibitung, Kabupaten

Bekasi”. Selain itu, adanya permasalahan di atas sebagai upaya dalam



mengingat pentingnya pemanfaatan dan pelestarian tumbuhan obat tradisional

yang ada di sekitar Kecamatan Cibitung, Kabupaten Bekasi.

. ldentifikasi Masalah

Masalah yang diidentifikasi dalam penelitian ini, yaitu:

1. Jenis-jenis tumbuhan obat tradisional apa sajakah yang ada di Kecamatan
Cibitung Kabupaten Bekasi?

2. Organ-organ tumbuhan apa saja yang digunakan masyarakat Kecamatan
Cibitung Kabupaten Bekasi sebagai bahan baku obat tradisional?

3. Bagaimana cara pengolahan tumbuhan sebagai obat tradisional oleh

masyarakat Kecamatan Cibitung Kabupaten Bekasi?

. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah
penelitian ini hanya untuk mengetahui keberadaan dan pemanfaatan tumbuhan

obat tradisional di sekitar Kecamatan Cibitung Kabupaten Bekasi.

. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu “Bagaimana
tingkat keberadaan dan pemanfaatan tumbuhan obat tradisional di sekitar

Kecamatan Cibitung, Kabupaten Bekasi?”



E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan yakni untuk mengetahui

keberadaan dan pemanfaatan jenis tumbuhan obat tradisional yang ada di

sekitar Kecamatan Cibitung, Kabupaten Bekasi.

F. Manfaat Penelitian

1.

Bagi masyarakat dapat menambah pengetahuan informasi tentang
kegunaan serta manfaat dari tumbuhan obat tradisional yang dapat
tumbuh berkembang disekitar lingkungannya.

Bagi pembaca dapat menambah wawasan dan pengetahuan baru tentang
keberadaan dan pemanfaatan tumbuhan obat tradisional yang ada di
sekitar Kecamatan Cibitung, Kabupaten Bekasi.

Bagi pendidikan dapat digunakan untuk menambah ilmu pengetahuan dan
dijadikan sebagai salah satu sumber referensi dalam proses pembelajaran.
Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan informasi baru
tentang keberadaan dan pemanfaatan tumbuhan obat tradisional yang ada

di sekitar Kecamatan Cibitung, Kabupaten Bekasi.
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